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ABSTAK 

Yulia, 14043147/2014, Pengaruh Elemen Fraud Diamond Theory dalam Mendeteksi 

Financial Statement Fraud (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi yang Terdafatar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016) 

 

Pembimbing  :    1. Dr. Erinos NR, SE, M.Si, AK 

              2. Mia Angelina Setiawan, SE, M.Si 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh elemen-elemen fraud diamond theory 

dalam mendeteksi financial statement fraud. Penelitian ini menggunakan teori agensi. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Metode penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini terdiri dari 13 perusahaan sektor 

industri barang konsumsi. Teknik analisis menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) financial stability berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud dengan nilai signifikan 0,024 < 0,05, (2) external pressur 

berpengaruh positif terhadap financial statement fraud dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05, 

(3) financial target berpegaruh negatife terhadap financial statement fraud dengan nilai 

signifikan 0,982 > 0,05, (4) nature of industry berpengaruh positif terhadap financial 

statement fraud dengan nilai signifikan 0,042 < 0,05, (5) effective monitoring berpengaruh 

negative terhadap financial statement fraud dengan nilai signifikan 0,136 > 0,05, (6) auditor 

change berpengaruh negative terhadap financial statement fraud dengan nilai signifikan 0,218 

> 0,05, dan (7) change of director berpengaruh negatife terhadap financial statement fraud 

dengan nilai signifikan 0,095 > 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disarankan bahwa: (1) Bagi perusahaan, 

disarankan agar lebih dapat memperhatikan dalam pengungkapan laporan keuangan dan lebih 

mengurangi tekanan yang didapatka dari pihak ketiga atau investor, dan (2) Bagi peneliti 

selajutnya, disarankan hendaknya menambah jumlah sample perusahaan, menambah variabel 

lain serta menggunkan proksi lain dalam penelitian selanjutnya. 

 

Keywords : financial statement fraud, financial stability, external pressure, nature of industry, 

financial target, effective monitoring, auditor change, change of director   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan informasi tentang keuangan 

perusahaan selama satu periode kepada para pemegang kepentingan (stakeholder). 

Laporan keuangan yang diberikan kepada para stakeholder haruslah mudah 

dipahami, andal, dapat dibandingkan (comporable), dan harus relevan. Laporan 

keuangan bisa menjadi patokan untuk menilai kinerja suatu perusahaan baik atau 

tidak. Laporan keuangan digunakan oleh para stakeholder untuk melihat aktifitas-

aktifitas yang dilakukan perusahaan terkait dengan alokasi dana perusahaan. 

Celah dalam membuat laporan ini digunakan bagi para manajemen dan oknum 

tertentu untuk melakukan  financial statement fraud. 

Financial statement fraud merupakan tindakan yang dilakukan oleh beberapa 

orang untuk mendapatkan keuntungan atau untuk tujuan tertentu dengan cara 

melakukan manipulasi data yang bertujuan untuk mengecoh para pengguna 

laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Rezaee 

(2005) : 

“Financial statement fraud is a deliberate attempt by corporations to deceive 

or mislead users of published financial statements, especially investors and 

creditors, by preparing and disseminating materially misstated financial 

statements” 

Artinya, financial statement fraud merupakan suatu usaha yang dilakukan 

dengan sengaja oleh perusahaan untuk mengecoh dan menyesatkan para 

pengguna laporan keungan, terutama investor dan kreditor, dengan 

menyajikan dan merekayasa nilai material dari laporan keuangan. 

Di Indonesia sendiri financial statement fraud dapat kita lihat salah satunya 

pada kasus yang menjerat PT Ades Alfindo Putrasetia Tbk (ADES) yang mana 
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manajemen barunya memberikan informasi yang salah kepada publik. Manajemen 

baru ADES tersebut mengatakan bahwa telah terjadi penggelembungan informasi 

yang dilakukan oleh manajemen lama, yang mana informasi yang diberikan oleh 

manajemen baru ADES tersebut tidak sesuai dengan bukti-bukti yang ada. 

Manajemen baru ADES melaporkan bahwa terjadi perbedaan pada laporan 

keuangan dari tahun 2001 sampai 2004. Estimasi perbedaan volume produksi 

dengan volume yang dilaporkan perseroan kepada pemilik merek dagang terhadap 

penjulaan Tahun 2001 Rp 13 miliar, Tahun 2002 Rp 45 miliar, Tahun 2003 Rp 55 

miliar serta Rp 2 miliar untuk pertengah tahun 2004. Saham ADES sendiri 

disuspensi sejak 5 Agustus 2004, karena ada dugaan perbedaan laporan penjualan 

diatas. Kasus tersebut telah disampaikan Coca-Cola sebagai salah satu pemegang 

saham ADES melalui Water Partner Bottling (WPB), kepada US SEC/Security 

Exchange Commision (Bapepam AS). Kantor akuntan publik (KAP) Dedi 

Saefudin adalah auditor atas laporan keuangan ADES Tahun 2002 dan 2003 

menyatakan bahwa laporan keuangan ADES yang diperiksanya dulu telah sesuai 

dengan standar audit yang benar. Bapepam telah memberikan teguran kepada 

managemen baru ADES agar berhati-hati dalam memberikan informasi dengan 

benar dan disertai bukti-bukti yang cukup. https://m.detik.com/finance/bursa-dan-

valas/d-229893/manajemen-baru-ades-berikan-informasi-salah. 

Tindakan financial statement fraud didasari oleh beberapa faktor seperti yang 

dikemukakan oleh Cressey (1953) dalam Skousan et al. (2008) ada tiga faktor 

yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan fraud yaitu: tekanan 

(pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang disebut 

https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/d-229893/manajemen-baru-ades-berikan-informasi-salah
https://m.detik.com/finance/bursa-dan-valas/d-229893/manajemen-baru-ades-berikan-informasi-salah
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sebagai fraud triangle. Ketiga faktor yang dikemukakan oleh Cressey (1953) 

dalam Skousan et al. (2008) diatas terdapat satu lagi faktor tambahan yang 

digagas oleh Wolfe dan Hermanson (2004) yaitu faktor kemampuan (capability), 

sehingga keempat faktor tersebut dinamakan fraud diamond. 

Faktor pressure menjadi faktor yang sering ditemui dalam financial statement 

fraud. Nursani dan Irianto (2014) menyatakan seseorang dalam kondisi tidak 

tertekan, tidak akan melakukan fraud walaupun ada opportunity. Pressure yang 

paling sering terjadi yaitu pressure yang berasal dari keuangan oknum yang 

melakukan fraud, meskipun masih ada faktor pressure yang lain seperti pressure 

dari pihak luar. Statement of Auditing Standards (SAS) No.99 dalam American 

Institute of Certified Public Accounting (2002) menyebutkan pressure terjadi 

karena adanya empat hal yaitu financial stability, external pressure, personal 

financial need, dan financial target. 

Peneliti menggunakan tiga kondisi dari pressure untuk mendeteksi financial 

statement fraud yaitu financial stability, external presure, dan financial target. 

Personal financial need tidak dimasukan peneliti kedalam faktor yang akan 

diteliti karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah 

(2015), Suhaya (2017), dan Martantya (2013) menyatakan bahwa personal 

financial need tidak berpengaruh terdapat financial statement fraud. Tiffani dan 

Marfuah (2015) menyatakan bahwa pemegang saham dan manajemen sudah ada 

pemisahan tugas yang jelas, yang mana pemegang saham bertugas sebagai 

pemilik yang mengontrol jalannya perusahaan dan manajemen bertugas sebagai 

pengelola perusahaan. Dengan adanya pemisahan terhadap tugas masing-masing 
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mengakibatkan manajemen tidak akan mampu untuk melakukan financial 

statement fraud. Suhaya (2017) menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh orang 

dalam dapat juga memberikan dampak positif dalam pelaporan keuangan, yang 

mana para eksekutif akan mengoperasikan entitas dengan berhati-hati agar 

keuangan mereka tetap aman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhaya (2017) menemukan hasil bahwa 

financial stability berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 

fraud, yang mana berarti semakin besar perubahan aset (ACHANGE), maka 

indikasi manajemen melakukan financial statement fraud juga meningkat karena 

perubahan aset yang besar diduga terjadi dengan melakukan financial statement 

fraud. Sihombing (2014) menyatakan perusahaan yang memiliki aset yang kecil 

atau memiliki aset yang besar namun aliran kas keluar juga besar memiliki 

peluang melakukan manipulasi agar stabilitas keuangan terlihat baik. Penelitian 

yang berbeda dilakukan oleh Widiyanti (2016) dan Norbarani (2012) menemukan 

bahwa financial stability tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

financial statement fraud. Financial stability diukur dengan menggunakan proksi 

persentase perubahan aset (ACHANGE). Suhaya (2017) menyakatan bahwa 

proksi ACHANGE dapat memberikan gambaran bagaimana aset dapat 

dimanipulasi agar kondisi keuagan entitas dapat terlihat baik meskipun entitas 

sedang dalam keadaan tidak stabil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aini dan Sulhani (2017) menemukan 

hasil bahwa external pressure memiliki pengaruh positif signifikan dalam 

mendeteksi financial statement fraud, artinya  semakin tinggi ekspektasi dari 
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pihak ketiga seperti stakeholder, maka semakin besar pressure yang dirasakan 

oleh perusahaan supaya ekspektasi tersebut terwujud. Pressure yang berlebihan 

juga akan meningkat ketika harus memenuhi persyaratan atas hutang yang 

dilakukan oleh perusahaan. SAS NO.99 menyatakan ketika leverage perusahaan 

meningkat, maka akan meningkatkan terjadinya fraud. Penelitian yang berbeda 

dilakukan oleh Martantya (2013) menemukan bahwa external pressurememiliki 

pengaruh negatifterhadap financial statement fraud. External pressure itu 

sendiridiukur dengan menggunakan proksi leverage yaitu rasio total hutang dibagi 

total aset. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widarti (2015) menemukan hasil bahwa 

financial target berpengaruh positif terhadap financial statement fraud, artinya 

perolehan laba perusahaan yang sesuai dengan target, memicu perhatian para 

investor terhadap perusahaan. Demi mencapai target yang telah ditetapkan, 

manajemen akan terdorong untuk melakukan earning management sehingga 

laporan keuangan akan disajikan secara tidak wajar jika laba yang dihasilkan 

perusahaan rendah. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah 

(2015) menemukan hasil bahwa financial target memiliki pengaruh negatif 

terhadap financial statement fraud, yang mana berarti besar kecilnya tingkat ROA 

yang ditargetkan oleh perusahaan tidak mempengaruhi tindakan manajemen untuk 

melakukan financial statement fraud. Financial target diukur dengan 

menggunakan proksi ROA yaitu perbandingan laba terhadap aset. Skousen et al. 

(2008) menyatakan bahwa ROA adalah ukuran kinerja operasional secara luas  

yang digunakan untuk menunjukan seberapa efisien aset tersebut digunakan. 
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Nursani dan Irianto (2014) menyatakan pressure yang didapatkan seseorang 

tersebut memicu mereka mencari kesempatan (opportunity) untuk melakukan 

fraud. Opportunity terjadi karena kurangnya pengawasan dari pihak internal 

perusahaan dan faktor lain yang menyebabkan adanya opportunity untuk 

melakukan financial statement fraud. Orang yang melakukan financial statement 

fraud akan menggunakan opportunity sebaik-baiknya dan mereka akan 

menyembunyikan tindakan tersebut supaya tidak terdeteksi atau tercium oleh 

orang lain. Statement of Auditing Standards (SAS) No.99 dalam American 

Institute of Certified Public Accounting (2002) menyebutkan bahwa opportunity 

terjadi karena tiga hal yaitu nature of industry, effective monitoring, dan 

organization structure. 

Peneliti menggunakan dua kondisi dari opportunity untuk mendeteksi 

financial statement fraud dan kondisi organization structure tidak dimasukan 

kedalam faktor yang diteliti karena menurut penelitian Wardhani (2007), Subagyo 

(2012), Widarti (2015) menyatakan bahwa organization structure tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud. Widarti (2015) meyatakan bahwa 

jika ketua dewan direksi secara bersama menjabat posisi sebagai CEO maka 

kecurangan laporan akan meningkat, dan sebaliknya ketua dewan direksi tidak 

secara bersama menjabat posisi sebagai CEO maka kecurangan laporan keuangan 

akan menurun. Subagyo (2012) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

sistematis antara kepemimpinan dewan direksi dengan keberhasilan suatu 

perusahaan. Hal tersebut memberikan suatu gambaran bahwa komposisi dewan 

direksi yang proporsional akan memerikan pengawasan yang baik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2014) membuktikan bahwa nature 

of industry berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Nature of 

industry diukur dengan menggunakan proksi inventory. Suhaya (2017) 

menyatakan tingginya perubahan persediaan yang dapat mengakibatkan 

persediaan usang, hal ini yang membuat tingginya resiko salah saji pada 

persediaan. Persediaan entitas manufaktur yang beragam membuat penyajian nilai 

persediaan dalam laporan keuangan belum tentu didukung oleh fisik persediaan 

yang besar. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Ardiyani dan Utaminingsih 

(2015), Widiarti (2015), Annisya et al.(2016) menyatakan bahwa nature of 

industry berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud.  

Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2008) menyatakan bahwa 

effective monitoring berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 

fraud, artinya semakin tidak efektif pengawasan maka akan meningkatkan 

indikasi terjadinya fraud. Widiyanti (2016) menyatakan semakin efektif 

pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris dan komite audit independen 

maka kemungkinan terjadinya fraud dalam perusahaan semakin kecil karena 

tingkat pengawasan yang dilakukan tinggi. Penelitian yang berbeda dilakukan 

oleh Martantya (2013) effective monitoring berpengaruh negatif signifikan 

financial statement fraud. Effective monitoring dapat diukur dengan menggunakan 

proksi BDOUT yaitu berdasarkan pada persentasi dewan komisaris independen 

pada perusahaan. 

Rationalization yaitu tindakan yang membenarkan apa yang dilakukannya 

walaupun tindakan itu salah. Rationalization juga dapat dikatakan sebagai alasan 
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pribadi yang dapat membenarkan perbuatan fraud yang dilakukan sehingga 

pelaku tidak merasa perbuatan itu salah (Abdullah dan Mansor, 2015). Statement 

of Auditing Standards (SAS) No.99 dalam American Institute of Certified Public 

Accounting (2002) menyatakan rationalization terjadi karena adanya beberapa 

faktor yaitu auditor change dan opini auditor. SAS No.99 (2002) juga 

menyatakan bahwa faktor rationalization terutama auditor change dalam 

financial statement fraud dapat terjadi karena hubungan yang kurang baik antara 

auditor dan manajemen karena manajemen berusaha untuk menutupi agar fraud 

yang dilakukan tidak terdeteksi. Widiyanti (2016) berpendapat auditor change 

dilakukan dengan asumsi bahwa apabila dalam proses audit ditemukan bukti 

bahwa terjadi financial statement fraud yang dilakukan perusahaan, maka 

perusahaan akan memberikan alasan kalau hal tersebut merupakan tindakan yang 

wajar bagi auditor lama, tetapi hal tersebut dirasakan tidak wajar oleh auditor 

baru. Suhaya (2017) menyatakan bahwa opini audit diduga menyebabkan 

rationalization terhadap financial statement fraud. opini wajar tanpa pengecualian 

diindikasikan diperoleh dengan melakukan tindakan fraud sehingga opini wajar 

tanpa pengecualian diduga juga dapat meningkatkan terjadinya financial 

statement fraud. 

Berdasarkan pada pembahasan diatas penelitian ini lebih terfokus kepada 

faktor auditor change, yang mana penelitian dilakukan oleh Putriasih et al. (2016) 

menemukan hasil bahwa auditor change berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial statement fraud. Auditor change yang dilakukan perusahaan untuk 

mengilangkan jejak fraud yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Penelitian 
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yang berbeda dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah (2015) serta Widiyanti (2016) 

menemukan hasil bahwa auditor change berpengaruh negatif signifikan terhadap 

financial statement fraud, yang berarti auditor change yang dilakukan perusahaan 

tidak dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya financial statement fraud. 

Auditor change dapat diukur dengan menggunakan AUDCHANGE yang mana 

pengukurannya menggunakan variabel dummy. 

Penelitian ini tidak menggunakan opini auditor sebagai salah satu faktor 

terjadinya financial statement fraud karena berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Annisya et al. (2016) dan Widarti (2015) menyatakan bahwa opini auditor 

tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Annisya et al. (2016) 

menyatakan bahwa diperolehnya opini wajar tanpa pengecualian oleh suatu entitas 

tidak mempengaruhi kemungkinan dilakukan financial statement fraud oleh pihak 

manajemen pada suatu perusahaan. Widarti (2015) menyatakan bahwa opini 

auditor tidak berpengaruh disebabkan oleh tidak terdeteksinya penyimpangan atau 

kesalahan pada laporan keuangan. Penyebab tidak terdeteksinya karena dalam 

penggunaan basis akuntansi akrual yang dalam pelaksanaanya diperbolehkan oleh 

standar akuntansi keuangan, sehingga manajamen secara leluasa memodifikasi 

laporan keuangan untuk menghasilkan laba yang diinginkan dalam penggunaan 

dasar akrual agar memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik. 

Faktor terakhir untuk mendeteksi fianancial statement fraud yaitu capability. 

Wolfe dan Hermanson (2004) berpendapat fraud tidak bisa terjadi apabila tidak 

ada orang tertentu dengan kemampuan khusus yang ada dalam perusahaan. Orang 

yang melakukan fraud disebabkan adanya peluang terbuka dan memanfaatkan 
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peluang tersebut. Penelitian ini menggunakan change of director untuk melihat 

apakah dalam faktor capability terjadi financial statement fraud.Penelitian yang 

dilakukan oleh Manurung dan Hardika (2015) membuktikan change of director 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. Wolfe dan 

Hermanson (2004) menyatakan bahwa posisi CEO, direksi, dan kepala divisi 

lainnya termasuk kedalam faktor penentu terjadinya fraud. Mereka mengandalkan 

posisi yang mereka dapatkan pada perusahaan untuk bisa mempengaruhi orang 

lain utuk melakukan fraud dan mereka juga dapat memanfaatkan keadaan yang 

ada untuk memperlancar tindakan fraud tersebut. Penelitian yang berbeda 

dilakukan oleh Annisya et al. (2016) menemukan hasil bahwa change of director 

berpengaruh negatif signifikan terhadap financial statement fraud, artinya change 

of director tidak dimanfaatkan sebagai kemampuannya untuk melakukan financial 

statement fraud. Change of director dapat diukur dengan menggunakan 

DCHANGE yang mana pengukurannya menggunakan variabel dummy. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian membuat peneliti tertarik untuk 

menguji kembali pengaruh variabel financial stability, external pressure, financial 

target, nature of industry, effective monitoring, auditor change, dan change of 

director dengan menggunakan proksi pengukuran yang berbeda dari sebelumnya. 

Alasan peneliti menggunakan proksi pengukuran yang berbeda karena untuk 

melihat sejauhmana pengaruh dari ketujuh variabel tersebut terhadap financial 

statemen fraud. Penelitian financial statement fraud itu sendiri diukur dengan 

menggunakan fraud score model (F-Scores). Alasan peneliti menggunakan alat 

ukur ini karena sepengetahuan peneliti belum banyak yang menggunakan alat 
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ukur F-Scores untuk meneliti financial statement fraud. Penelitian dengan 

menggunakan F-Scores dinilai cukup efektif dalam mendeteksi tingkat terjadinya 

fraud. Studi empiris pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur karena 

perusahaan termasuk perusahaan yang paling banyak terdaftar di BEI. Penelitian 

ini lebih terfokus ke sektor industri barang konsumsi yang terdapat pada 

perusahaan manufaktur, karena perusahaan-perusahaan pada sektor industri 

barang konsumsi dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga kita lebih mudah 

untuk melihat perkembangan perusahaannya. Sektor industri barang konsumsi 

juga termasuk kedalam perusahaan yang rentan terjadinya terjadinya financial 

statement fraud seperti PT Kimia farma, PT Indofarma Tbk, dan PT Ades Alfindo 

Tbk. 

Berdasarkan atas latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Elemen 

Fraud Diamond Theory Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdapat 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dibuat 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh financial stability terhadap financial statement 

fraud? 

2. Bagaimana pengaruh external pressure terhadap financial statement 

fraud? 
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3. Bagaimana pengaruh financial target terhadap financial statement fraud? 

4. Bagaimana pengaruh nature of industry terhadap financial statement 

fraud? 

5. Bagaimana pengaruh effective monitoring terhadap financial statement 

fraud? 

6. Bagaimana pengaruh auditor change terhadap financial statement fraud? 

7. Bagaimana pengaruh change of director terhadap financial statement 

fraud? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh financial stability terhadap financial statement fraud. 

2. Pengaruh external pressure terhadap financial statement fraud. 

3. Pengaruh financial target terhadap financial statement fraud. 

4. Pengaruh nature of industry terhadap financial statement fraud. 

5. Pengaruh effective monitoring terhadap financial statement fraud. 

6. Pengaruh auditor change terhadap financial statement fraud. 

7. Pengaruh change of director terhadap financial statement fraud. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan khususnya mengenai fraud diamond 

theory yang menjadi penyebab terjadinya financial statement fraud, serta 

bagaimana upaya penanggulangan yang dapat dilakukan sekaligus sebagai 
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bentuk nyata kepedulian penulis akan maraknya kasus financial statement 

fraud di Indonesia. 

2. Bagi praktisi 

a) Bagi manajemen, memberikan pandangan kepada manajemen sebagai 

pihak agent untuk bertanggungjawab terhadap pelaporan keuangan yang 

bersifat mudah di pahami, andal, dapat dibandingkan (comporable), dan 

relevan yang digunakan bagi principal khususnya investor untuk melihat 

perkembangan perusahaan tempat mereka berinvestasi. Manajemen juga 

akan lebih mengetahui dampak dari financial statement fraud yaitu 

perusahaan akan mengalami pailit, sehingga disarankan bagi manajemen 

untuk tidak melakukan tindakan yang merugikan bagi perusahaan. 

b) Bagi investor, memberikan pandangan kepada investor untuk lebih 

berhati-hati terhadap financial statement frauddemi menjamin kelancaran 

investasi mereka. Investor juga lebih berhati-hati untuk menganalisis 

laporan keuangan perusahaan tempat berinvestasi, supaya financial 

statement fraud dapat dihindari.  

c) Bagi masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat bahwa tindakan 

fraud sedang marak-maraknya terjadi di lingkungan perusahaan dan 

masyarakat juga diharapkan dapat ikut serta dalam menanggulangi 

tindakan fraud ini. 

3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi berbagai 

pihak dalam memahami mengenai faktor-faktor yang berpengaruh pada 

financial statement fraud dan upaya penanggulangannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Financial Statement Fraud 

1.1 Defenisi Financial Stetement Fraud 

Financial statement fraud menurut Sihombing (2014) merupakan 

kesengajaan atau kelalaian dalam penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum. Kelalaian atau kesenjangan ini bersifat 

material sehingga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak yang 

berkepentingan. 

The Association of Certified Fraud Examiner (The ACFE, 2014) mengatakan 

financial statement fraud adalah pengungkapan kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang sengaja dibuat tidak benar dengan menghilangkan sejumlah nilai 

dalam laporan keuangan yang bertujuan agar para pengguna laporan keuangan 

terkelabui. Rezaee (2005) mengatakan financial statement fraud merupakan usaha 

yang dilakukan dengan sengaja oleh perusahaan untuk mengelabui dan 

menyesatkan para pengguna laporan keuangan, terutama investor dan kreditor, 

dengan menyajikan dan merekayasa nilai material dari laporan keuangan.  

Berdasarkan konsep diatas dapat dijelaskan bahwa financial statement fraud 

merupakan kesengajaan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengecoh atau 

mengelabui para pengguna laporan keuangan. Perbedaannya hanya terletak pada 

nilai yang direkayasa. Sihombing (2014) mengatakan nilai yang direkayasa oleh 

perusahaan bersifat material, Rezaee (2005) berpendapat sama dengan apa yang 
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dikemukakan Sihombing (2014) yaitu dengan cara merekayasa nilai yang material 

dalam laporan keuangan sedangkan The Association of Certified Fraud Examiner 

(The ACFE, 2014) berpendapat cara melakukan financial statement fraud dengan 

menghilangkan sejumlah nilai dalam laporan keuangan. Penekanan disini yaitu 

financial statement fraud merupakan kesengajaan yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengecoh atau mengelabui para pengguna laporan keuangan dengan cara 

menghilangkan sejumlah nilai dalam laporan keuangan atau merekayasa nilai 

yang material dalam laporan keuangan.  

Arens (2008) berpendapat financial statement fraud dilakukan dengan cara 

melebihkan nilai atau menaikan nilai laba dari yang sebenarnya dan atau dengan 

mengabaikan kewajiban dan beban. Fraud tersebut sengaja dilakukan dalam 

upaya untuk mengurangi pajak pengahasilan perusahaan. Perusahaan juga 

mungkin sengaja merendahkan laba ketika laba itu tinggi untuk membentuk 

cadangan laba atau “cookie jar reserve” yang dapat digunakan untuk 

memperbesar laba periode mendatang.  

1.2 Bentuk-Bentuk Financial Statement Fraud 

Gravitt (2006) menyatakan financial statement fraud dapat dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut: 

1. Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan atas catatan keuangan, dokumen 

pendukung laporan keuangan. 

2. Kekeliru atau kelalaian yang disengaja dari laporan keuangan baik itu 

transaksi atau informasi penting lainnya. 
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3. Kesalahan dalam penerapan prinsip akuntansi yang disengaja yang 

berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, cara penyajian, atau pengungkapan 

dalam laporan keuangan. 

Keempat modus diatas sering dilakukan oleh orang yang melakukan financial 

statement fraud. Pemalsuan dokumen pendukung atau penghilangan bukti 

transaksi sering dilakukan untuk mengelabui para auditor saat melakukan audit. 

Modus-modus tersebut cukup bagi pihak manajemen untuk melakukan financial 

statement fraud.  

Menurut Tuanakotta (2010) dalam Widiyanti (2016:43) menyebutkan 

Committee of Sponsoring Organization (COSO) of The Treadway Commissions 

dalam melakukan kajian terhadap financial statement fraud mengidentifikasi 

modus fraud pada beberapa area yaitu sebagai berikut:  

1. Mengakui pendapatan yang tidak semestinya.  

2. Melebihkan nilai aset (selain piutang usaha yang berhubungan dengan 

fraud terhadap pengakuan pendapatan). 

3. Beban/liabilitas yang kurang saji. 

4. Penyalahgunaan aset. 

5. Pengungkapan yang tidak semestinya. 

6. Teknik lain yang mungkin dilakukan. 

Dari berbagai kemungkinan terjadinya financial statement fraud lebih saji 

dalam melaporkan pendapatan adalah yang paling sering terjadi: 
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1. Misstate Revenue 

a. Shame Sale 

Untuk menutupi fraud yang terjadi, perusahaan akan memalsukan 

catatan inventaris, catatan pengiriman, faktur, dan pencatatan transaksi 

fiktif lainnya sebagai penjualan. 

b. Premature Revenue Before All the Terms of the Sale are Completed 

Skema ini dilakukan dengan cara mencatat pendapatan ketika pembeli 

masih melakukan pembelian, bukan pada saat barang tersebut dikirim. 

c. Conditional Sales 

Transaksi sudah dicatat sebagai pendapatan meskipun penjualan 

tersebut belum menyelesaikan persyaratan yang telah disepakati.  

d. Improper Cuttoff of Sales 

Untuk meningkatkan pendapatan pada periode berjalan maka 

karyawan mencatat pendapatan periode akuntansi berikutnya pada 

periode berjalan. 

e. Improper Use of The Percentage of Completion Method 

Pendapatan dilebih-lebihkan dengan cara mempercepat perkiraan 

persentase penyelesaian pekerjaan yang sedang berjalan. 

f. Unauthorized Shipments 

Pendapatan dilebih-lebihkan dengan cara mengirim barang yang tidak 

pernah dipesan oleh pelanggan atau mengirim barang yang cacat dan 

mencatat pendapatan secara sepenuhnya tanpa adanya pengurangan 

harga. 
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2. Overstating Assets 

a. Inventories  

Fraud yang biasa dilakukan terhadap inventory adalah lebih saji pada 

persediaan akhir. Apabila lebih saji ini terdeteksi, pelaku fraud 

mungkin dapat beralasan bahwa itu adalah karena kesalahan 

perhitungan.  

b. Accounts Receivable  

Terjadi overstatement pada piutang usaha karena understatement pada 

penyisihan piutang tak tertagih atau penipuan pada saldo akhir piutang 

usaha.  

c. Property, Plan and Equipment  

Aset tetap tidak disusutkan walau sebenarnya sudah mengalami 

penyusutan sehingga aset tetap menjadi lebih saji. 

 

 

Gambar 2.1 

Financial Satetemen Fraud Tree 

Sumber: The Association of 

Certified Fraud Examiner (The 

ACFE, 2014) 
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Dalam Statement on Auditing Standards (SAS) No.99 (2002:1722) 

menyatakan bahwa terdapat dua jenis salah saji yaitu: 

1. Salah saji yang timbul karena laporan keuangan yang dibuat salah atau 

kelalaian dalam mencantumkan jumlah atau pengungkapan laporan yang 

didesain untuk memperdaya penggunalaporan keuangan. 

2. Salah saji yang timbul karena penyalahguaan aset yang terkadang disebut 

juga pencurian atau penggelapan uang. 

1.3 Pelaku Financial Statement Fraud 

Widiyanti (2016) menyatakan bahwa financial statement fraud dapat 

dilakukan oleh siapa saja pada tingkat apa saja dan oleh siapa pun yang memiliki 

opportunity. Pelaku-pelaku yang melakukan fraud dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Yang paling banyak terlibat dalam tindakan fraud yaitu CEO sebesar 72% 

dan seorang CFO sebesar 43% (Widiyanti, 2016). 

2. Sorang karyawan dapat juga melakukan fraud walaupun dia berada 

ditingkat menengah maupun pada tingkat yang rendah. Mereka dapat 

melakukan financial statement fraud untuk melindungi kinerja mereka 

yang buruk atau untuk mendapatkan bonus berdasarkan hasil kinerja yang 

lebih tinggi (Sihombing, 2014). 

2. Theory Agency 

Sihombing (2014) menyatakan teori keagenan mendiskripsikan hubungan 

antara pemegang saham (shareholder) sebagai principal dan manajemen sebagai 

agent dalam dalam suatu kontrak kerjasama yang disebut nexus contract. Namun 
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seringkali terdapat perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang 

saham. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan conflict of interest diantara 

kedua belah pihak.  

Rahman (2011) menyatakan bahwa ada dua belah pihak dalam menjalankan 

sebuah entitas, yang mana kedua belah pihak tersebut terdiri dari principal dan 

agent. Pihak dari principal adalah pemilik dari sebuah entitas dan agent 

menjalankan entitas tersebut sesuai dengan keinginan principal. Theory agency 

juga mengenal adanya ketidakseimbangan informasi (asymmetry information) 

yang mana ini terjadi karena adanya ketidakseimbangan dalam proporsi informasi 

yang dikonsumsi  oleh kedua belah pihak yaitu agent dan principal. 

Rahman (2011) juga menyatakan bahwa asymmetry information dapat dilihat 

atas dua bentuk, yaitu: 

1. Moral hazard yaitu pihak agent menyembunyikan informasi yang 

dimilikinya untuk memaksimalkan keuntungan dari agent itu sendiri. 

2. Adverse selection yaitu dimana pihak agent tidak mampu untuk mengelola 

informasi yang dimiliki menjadi sebuah kebijakan. 

3. Fraud TriangleTheory 

Teori fraud triangle merupakan salah satu konsep pencegahan dan 

pendeteksian fraud yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada tahun 1953. 

Konsep fraud triangle ini sering juga disebut orang dengan nama Cressey’s 

Theory karena dikemukakan oleh Cressey. Menurut Cressey (1953) dalam Tiffani 

dan Marfuah (2015) terdapat tiga kondisi yang selalu hadir dalam tindakan fraud 

yaitu pressure, opportunity, dan rationalization yang disebut fraud triangle. 
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Ketiga kondisi tersebut merupakan faktor risiko munculnya fraud dalam berbagai 

situasi. Ketiga kondisi tersebut digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 

The Fraud Triangle 

Sumber: (Sihombing, 2014) 

Fraud Triangle terdiri dari tiga komponen yaitu: pressure, opportunity, 

dan rationalization. Elemen-elemen tersebut sebagai berikut:  

3.2 Tekanan (Pressure) 

Martantya (2013) menyatakan pressure adalah dorongan seseorang untuk 

melakukan fraud. Pressure dapat terjadi karena gaya hidup, tuntutan ekonomi, 

dan lain-lain, termasuk keuangan dan non keuangan. Shelton (2014) menyatakan 

bahwa pressure merupakan motivasi seseorang untuk melakukan fraud, biasanya 

pressure yang paling dirasakan yang berasal dari beban keuangan. Arens (2008) 

menyatakan manajemen atau pegawai lain merasakan insentif atau pressure untuk 

melakukan fraud. Pressure yang umum dilakukan oleh perusahaan untuk 

memanipulasi laporan keuangan adalah menurunkan prospek keuangan 

perusahaan.  

Menurut Albrecht et al. (2011:36) pressure dapat dikategorikan ke dalam tiga 

kelompok yaitu: 
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a. Tekanan Keuangan (Financial Pressures) 

Hampir 95% dari fraud terjadi karena adanya pressure dari segi financial. 

Biasanya financial pressure dapat disebabkan oleh beberapa faktor: 

1. Keserakahan. 

2. Standar hidup yang tinggi. 

3. Tingginya tagihan atau hutang. 

4. Kredit yang jatuh tempo. 

5. Kerugian keuangan. 

6. Kebutuhan hidup yang tidak terduga. 

b. Tekanan dari Kebiasaan Buruk (Vices Pressures) 

Vices pressures disebabkan oleh kebiasaan yang buruk seperti: judi, 

narkoba, minuman keras, dan koleksi barang-barang mahal. Sebagai 

contoh, seseorang yang suka berjudi akan terdorang untuk melakukan 

sikap yang tidak jujur untuk mendapatkan uang. 

c. Tekanan yang Berkaitan dengan Pekerjaan (Work-Related Pressures) 

Tekanan yang berasal dari pekerjaan biasa berasal dari atasan atau sesama 

karyawan. Sebagai contoh, kurangnya pengakuan terhadap hasil pekerjaan, 

kurang puas terhadap pekerjaan, ketakutan kehilangan pekerjaan, bersaing 

untuk mendapatkan promosi, dan kurangnya gaji. 

SAS No.99 (2002) menyatakan bahwa terdapat empat macam kondisi yang 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan fraud, yaitu financial stability, 

external pressure, personal financial need, dan financial target. Berikut adalah 

penjelasan mengenai keempat kondisi tersebut: 
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a. Financial stability adalah kondisi saat kestabilan keuangan atau 

profitabilitas perusahaan terancam oleh ekonomi, industri maupun kondisi 

operasional perusahaan. 

b. External pressure merupakan kondisi saat manajemen mendapatkan 

pressure yang berlebih untuk memenuhi keinginan atau ekspektasi pihak 

ketiga. 

c. Personal financial need adalah keadaan dimana pencapaian keuangan 

perusahaan mempengaruhi kondisi keuangan pribadi manajemen atau 

dewan direksi. 

d. Financial target adalah kondisi ketika manajemen mendapat pressure 

yang berlebih untuk memenuhi target yang ditetapkan direktur maupun 

manajemen, termasuk penjualan ataupun target intensif profitabilitas. 

3.3 Kesempatan (Opportunity) 

Siddiq (2016) menyatakan opportunity adalah peluang untuk memungkinkan 

terjadinya fraud. Widiyanti (2016) menyatakan opportunity terjadi karena 

lemahnya pengendalian internal perusahaan, kurangnya pengawasan, dan 

penyalahgunaan terhadap wewenang. Diantara fraud triangle yang lain, 

opportunity merupakan elemen yang paling mungkin diminimilisir melalui 

penerapan proses, prosedur, dan upaya deteksi dini terhadap fraud. Sihombing 

(2014) menyatakan bahwa fraud dapat terjadi apabila terdapat opportunity untuk 

melakukan tindakan tersebut. Arens (2008) menyatakan situasi membuka 

opportunity bagi manajemen atau pegawai untuk melakukan financial statement 

fraud.  
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Albrecht et al. (2011:39) menyatakan ada enam faktor yang dapat 

meningkatkan opportunity seseorang untuk melakukan fraud, antara lain: 

a. Kurangnya kontrol untuk mencegah dan atau mendeteksi tindakan fraud. 

b. Ketidakmampuan untuk menilai kualitas kerja. 

c. Ketidakmampuan untuk mendisiplinkan pelaku fraud. 

d. Kurangnya pengawasan terhadap akses informasi. 

e. Ketidaktahuan, ketidakpedulian, dan ketidakmampuan untuk menangani 

para pelaku fraud. 

f. Kurangnya jejak audit. 

SAS No.99 (2002) juga menyatakan bahwa terdapat tiga macam opportunity 

yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan fraud, yaitu: 

a. Nature of industry merupakan kondisi ketika industri atau operasional 

perusahaan membuka peluang terjadinya fraud. 

b. Effective monitoring, semakin tidak efektif pengawasan maka akan 

meningkatkan indikasi terjadinya fraud. 

c. Organizational structure merupakan kondisi ketika struktur perusahaan 

tidak stabil atau terlalu complex sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

menentukan individu yang memiliki kekuasaan atas perusahaan. 

3.4 Rasionalisasi(Rationalization) 

Rini (2012) menyatakan rationalization yaitu adanya sikap, karakter, atau 

serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan pihak-pihak tertentu untuk 

melakukan tindakan fraud, atau orang-orang yang berada dilingkungan yang 

cukup menekan yang membuat mereka merasionalisasikan tindakan yang telah 
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mereka lakukan. Widiyanti (2016) menyatakan bahwa rasionalisasi yang paling 

banyak digunakan adalah hanya meminjam (borrowing) aset yang telah mereka 

curi dan alasan bahwa tindakannya untuk membahagiakan orang-orang yang 

dicintainya. 

Arens (2008) berpendapat rationalization adalah sikap, karekter, atau 

serangkaian nilai-nilai etis yang membolehkan manajemen atau pegawai untuk 

dengan sengaja melakukan tindakan yang tidak jujur, atau mereka berada dalam 

lingkungan yang cukup menekan mereka untuk merasionalisasikan tindakan yang 

tidak jujur. 

Martantya (2013) berpendapat bahwa bagi orang yang tidak jujur, mungkin 

akan mudah untuk merasionalisasikan penipuan. Bagi mereka dengan standar 

moral yang lebih tinggi, itu mungkin tidak begitu mudah. Pelaku fraud selalu 

mencari rasionalisasi secara rasional untuk membenarkan perbuatannya.  

Cressey (1953) dalam Abdullah dan Mansor (2015) menyatakan bahwa 

rationalization juga bisa menjadi proses dimana seorang penipu membenarkan 

tindakan kejahatannya. Temuan Cressey mengungkapkan bahwa ketiga elemen 

(pressure, opportunity, and rationalization) harus ada dalam diri seorang penipu 

untuk dapat melanggar kepercayaan suatu organisasi.  

Sulhani (2017) berpendapat bahwa rationalization merupakan faktor resiko 

yang paling sulit untuk diamati karena berhubungan dengan sikap dan etika 

pelaku. SAS No.99 (2012) mengembangkan kondisi untuk mengidentifikasi 

rationalization adalah hubungan yang kurang baik antara manajemen dan auditor, 

yang dilihat dari adanya perbedaan pendapat seperti dalam hal akuntansi maupun 
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audit, tuntutan waktu yang terbatas untuk menyelesaikan audit dan menerbitkan 

laporan auditor, pembatasan akses sehingga auditor tidak dapat berkomunikasi 

secara efektif dengan dewan direksi maupun komite audit dan dominasi manajer 

dalam menangani auditor seperti mengatur personil yang akan berkonsultasi 

dengan auditor. 

Albrecht et al. (2011) mengemukakan bahwa rationalization yang sering 

terjadi ketika melakukan fraud antara lain: 

a. Aset itu sebenarnya milik saya (perpetrator’s fraud) saya hanya 

meminjam dan akan membayarnya kembali. 

b. Tidak ada pihak yang dirugikan. 

c. Ini dilakukan untuk sesuatu yang mendesak. 

d. Kami akan memperbaiki pembukuan setelah masalah keuangan ini selesai. 

e. Saya rela mengorbankan reputasi dan integritas saya asal hal itu dapat 

meningkatkan standar hidup saya. 

Skousen et al. (2008) bependapat bahwa ada kondisi yang terkait dengan 

rationalization seseorang yang mengakibatkan orang tersebut bisa melakukan 

fraud yaitu: 

a. Auditor change, pergantian auditor eksternal dalam perusahan dapat 

menjadi indikasi terjadinya fraud (Widiyanti, 2016). 

b. Opini audit, auditor dapat memberikan beberapa opini atau pendapat atas 

perusahaan yang diauditnya sesuai dengan kondisi perusahaan. Opini yag 

dapat diberikan auditor salah satunya yaitu wajar tanpa pegecualiaan 
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dengan bahasa penjelas, ini merupakan bentuk tolerir auditor terhadap 

earning management (Annisya et al,2016). 

4. Teori Fraud Diamond 

Fraud Diamond merupakan pandangan baru mengenai faktor-faktor yang 

mendukung terjadinya fenomena fraud yang dikemukakan oleh Wolfe dan 

Hermanson (2004) dengan menambahkan elemen capability, sehingga tergambar 

seperti berikut : 

 

Gambar 2.3 

 Fraud Diamond 

Sumber: Wolfe dan Hermanson (2004) 

Wolfe dan Hermanson (2004) menyatakan bahwa fraud tidak mungkin terjadi 

tanpa orang yang tepat dengan capability yang tepat untuk melaksanakan setiap 

detail dari fraud. Wolfe dan Hermanson juga mengatakan bahwa: 

“Many Frauds, especially some of the multibillion-dollar ones, would not 

have occurred without the right person with the right capabilities in place. 

Opportunity opens the doorway to Fraud, and incentive and 

Rationalization can draw the person toward it. But the person must have 

the Capability to recognize the open doorway as an Opportunity and to 

take advantage of it by walking through, not just once, but time and time 

again. Accordingly, the critical question is; Who could turn an 

Opportunity for Fraud into reality?" 
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Artinya adalah “Banyak fraud yang khususnya bernominal milyaran dolar 

mungkin tidak akan terjadi apabila tidak ada orang tertentu dengan 

capability tertentu yang ada dalam perusahaan. Opportunity membuka 

pintu masuk untuk fraud dan pressure dan rasionalization yang 

mendorong seseorang untuk melakukan hal tersebut. Tetapi seseorang 

tersebut harus memiliki capability untuk mengenali pintu yang terbuka 

sebagai opportunity dan mengambil keuntungan apa yang dijalaninya 

bukan hanya sekali tetapi berkali-kali. Berdasarkan hal tersebut pertanyan 

kritik yang diajukan adalah siapa yang bisa mengubah peluang untuk fraud 

menjadi kenyataan?”. 

Namun menurut Wolfe dan Hermanson (2004), orang yang melakukan fraud 

harus memiliki capability untuk menyadari bahwa adanya celah untuk melakukan 

fraud dan memanfaatkan celah tersebut berkali-kali untuk melakukan fraud.  

Wolfe dan Hermanson (2004) menyebutkan bahwa ada sifat-sifat yang terkait 

dengan elemen capability dalam tindakan pelaku fraud yaitu: position / function, 

brains, confidence / ego, coercion skills, effective lying, dan immunity to stress. 

Wolfe dan Hermanson (2004) juga menyatakan bahwa posisi CEO, direksi, dan 

kepala divisi lainnya termasuk kedalam faktor penentu terjadinya fraud. Mereka 

mengandalkan posisi yang mereka dapatkan pada perusahaan untuk bisa 

mempengaruhi orang lain untuk melakukan fraud dan mereka juga dapat 

memanfaat keadaan yang ada untuk memperlancar tindakan fraud tersebut. 

Financial statement fraud akan sulit terdeteksi jika yang melakukannya adalah 

CEO dalam suatu perusahaan, karena CEO merupakan seseorang yang memiliki 

posisi tertinggi dalam jajaran kepengurusan suatu perusahaan sehingga akan sulit 

terdeteksi. 

Wolfe dan Hermanson (2004) menyatakan bahwa perubahan direksi pada 

umumnya sarat dengan muatan politis dan kepentingan pihak-pihak tertentu yang 

akan memunculkan conflict of interest. Perubahan direksi bisa menjadi upaya 
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perbaikan kinerja direksi sebelumnya dengan melakukan perubahan posisi direksi 

atau perekrutan direksi baru yang dianggap lebih kompeten. Pergantian direksi 

bisa menjadi upaya bagi perusahaan untuk meyingkirkan direksi yang dianggap 

mengetahui telah terjadi fraud pada perusahaan tersebut serta pergantian 

direksiakan membutuhkan waktu adaptasi yang lama sehingga kinerja awal 

perusahaan tidak akan optimal. Perubahan direksi juga berakibat pada stress 

period yang berdampak pada semakin terbukanya peluang untuk terjadinya fraud.  

Wolfe dan Hermanson (2004) menjelaskan dengan rinci dari sifat-sifat yang 

terkait dengan elemen capability sebagai berikut: 

1. Position / function 

Posisi seseorang dalam organisasi dapat memberikan kesempatan untuk 

memanfaatkan opportunity dalam melakukan fraud. Seseorang yang 

memiliki posisi yang tinggi akan memiliki pengaruh yang lebih besar atas 

situasi tertentu. 

2. Brains 

Orang yang melakukan fraud memiliki pemahaman yang cukup dan 

memanfaatkan lemahnya pengendalian internal serta menggunakan posisi, 

fungsi, atau akses untuk mendapatkan keuntungan yang besar.  

3. Confidence / ego 

Orang yang melakukan fraud harus mempunyai ego yang kuat dan 

kepercayaan yang besar bahwa dia tidak akan terdeteksi, atau dia percaya 

bahwa dia akan mudah untuk lari dari masalah tersebut ketika tertangkap.  
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4. Coercion skills 

Para pelaku fraud akan memaksa orang lain untuk melakukan fraud atau 

menyembunyikan fraud tersebut. Seseorang dengan kepribadian yang 

sangat persuasif dapat menyakinkan orang lain untuk melakukan fraud 

atau mudah untuk mencari jalan lain. 

5. Effective lying 

Fraud yang berhasil membutuhkan kebohongan yang efektif dan 

konsisten. Untuk menghindari kecurigaan, mereka harus mampu 

berbohong, meyakinkan, dan harus membuat cerita secara lengkap dan 

rinci supaya tidak ketahuan. 

6. Immunity to stress 

Orang yang melakukan fraud harus mampu mengendalikan stress mereka 

karena melakukan tindakan fraud akan memunculkan stres. 

5. Fraud Score Model (F-Score) 

Fraud Score Model (F-Score) dikembangkan oleh Dechow et al. (2007). 

Tujuan Dechow et al. (2007) mengembangkan fraud score model ini adalah untuk 

mengembangkan satu ukuran yang dapat dihitung secara langsung dari laporan 

keuangan. Dechow et al.(2007) menyatakan fraud score model menggunakan 

rentang nilai yang berkisar dari 0 sampai 1. Rentang nilai dari perusahaan lebih 

dari 1,00, maka perusahaan tersebut diindikasi melakukan fraud sehingga harus 

diteliti lebih lanjut lagi. Model F-Scores terdiri atas dua komponen, yang mana 

menggunakan data yang berasal dari laporan keuangan, yaitu accrual quality yang 

di proksikan dengan RSST (dari Richardson, Sloan, Soliman, dan Tuna 2005) 
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akrual dan financial performance yang diproksikan dengan perubahan piutang, 

persedian, cash sales, dan EBIT dengan cut off score 1. Nilai mean dan standar 

deviasi menjadi ukuran untuk mengetahui tingkat risiko perusahaan terhadap 

fraud. Semakin tinggi mean dan standar deviasi, maka tingkat risiko perusahaan 

terhadap terjadinya fraud akan tinggi juga. 

Berikut ini adalah model F-score yang dikembangkanoleh Dechow et 

al.(2007): 

F-score = Accrual Quality + Financial Performance 

Richardsonet al. (2005) menyatakan bahwa accrual quality diproksikan 

dengan RSST (Richardson,Sloan, Soliman, dan Tuna) akrual. RSST akrual 

mendefinisikan seluruh perubahan non-kas dan non-ekuitas dalam suatu neraca 

perusahan sebagai akrual dan membedakan karakteristik working capital (WC), 

non-current operating (NCO), dan financial accrual (FIN) serta komponen aset 

dan kewajiban dalam jenis akrual. Rumus RSST accrual yang digunakan Dechow 

et al. (2007) dalam menghitung F-score: 

RSST accrual = 
(∆𝑾𝑪+∆𝑵𝑪𝑶+∆𝑭𝑰𝑵)

𝑨𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

Keterangan: 

WC = (Current Assets – Current Liability) 

NCO = (Total Assets – Current Assets – Invesment and  Advance) – (Total   

Liabilities – Current Liabilities – Long Term Debt) 

FIN = (short term investment + long term investment) – (long term debt + sort 

term debt + preffered stock) 

ATS = (Beginning Total Assets + End Total Assets): 2 
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Dechow et al. (2007) menyatakan bahwa financial performance perusahaan 

dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya fraud dengan model perhitungan: 

Financial Performance = change in receivable + change in investories + 

change in cash sales + change in earnings 

Keterangan  

Change in receivable = 
∆𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆

𝑨𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

Change in investories = 
∆𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒊𝒆𝒔

𝑨𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

Change in cash sales = 
∆𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 (𝒕)
− 

∆𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆

𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 (𝒕)
 

Change in earnings = 
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 (𝒕)

𝑨𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 (𝒕)
− 

𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 (𝒕−𝟏)

𝑨𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut merupakan beberapa rangkuman dari penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini: 

Tabel 1 

No Nama Peneliti, Tahun, 

dan Judul 

Variabel Hasil 

1. Dessy Arisya Suhaya 

(2017)  

Determinan Financial 

Statement Fraud dengan 

Analisis Fraud Triangle 

pada Entitas Maufaktur 

yag Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2013-2015 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Financial 

statement fraud 

 

Variabel financial stability yang 

diukur dengan menggunakan 

ACHANGE dan variabel 

rationalization diukur menggunakan 

AUDREPORT berpengaruh positif 

signifikan terhadap financial 

statement fraud. Variabel external 

pressure, personal financial need, 

financial target, nature of industry, 

dan ineffective monitoring tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

financial statement fraud. 

2.  Mafiana Annisya, 

Lindrianasari, dan 

Yuztitya Asmaranti 

(2016) 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Capability  

Variabel financial stability dihitung 

dengan menggunakan rasio 

perubahan total aset berpengaruh 

positif terhadap risiko financial 
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Pendeteksian Financial 

statement fraud 

Menggunakan Fraud 

Diamond. 

Financial 

statement fraud 

statement fraud. Variabel external 

pressure dihitung dengan 

menggunakan rasio leverage,variabel 

financial target dihitung degan 

menggunakan ROA, variabel nature 

of industry dihitung dengan 

menggunakan rasio perubahan 

persediaan, variabel opini audit 

diukur dengan melihat diperoleh atau 

tidaknya opini wajar tanpa 

pengecualian dengan bahasapenjelas, 

dan variabel change ofdirector 

diukur dengan melihat adaatau 

tidaknya pergantian direksitidak 

berpengaruh terhadap risiko financial 

statement fraud. 

3. Suhartinah dan Bambang 

Agus Pramuka 2016 

Determinant of Financial 

Statement Fraud: 

Perspective of Fraud 

Diamond Theory 

(Empirical Study on 

Indonesia Baning Sector 

2011-2015) 

Pressure  

Opportunity 

Rasionalization 

Financial 

statement fraud 

Variabel fiancial target diukur 

dengan menggunakan ROA, variabel 

financial stablity diukur dengan 

menggunakan ACHANGE, dan 

variabel external auditor quality 

berpengaruh positif terhadap 

financial statement fraud. Variabel 

eksternal pressure diukur dengan 

menggunakan FREEC berpengaruh 

negatif terhadap financial statement 

fraud. Variabel ownership diukur 

dengan menggunakan OSHIP, 

variabel external auditor change, dan 

variabel change of director tidak 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. 

4. Laila Tiffani dan 

Marfuah (2015) 

Deteksi Financial 

Statement dengan 

Analisis Fraud Triangle 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdapat di Bursa Efek 

Indonesia 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Financial 

statement fraud 

Variabel financial stability 

(ACHANGGE) dan variabel external 

pressure (LEVERAGE) berpengaruh 

positif signifikan terhadap financial 

statement fraud. Variabel effective 

monitoring (IND) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap financial 

statement fraud. Variabel personal 

financial need (OSHIP), financial 

target (ROA), nature of industry 

(RECEIVABLE), dan rationalization 

(AUDCHANGE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial 
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statement fraud. 

5. Daniel T. H. Manurung 

dan Andhika Ligar 

Hardika (2015) 

Analysis of Factors that 

Influence Financial 

Statement Fraud in the 

Perspective Fraud 

Diamond: Empirical 

Study on Banking 

Companies Listed on the 

Indonesia Stock 

Exchange year 2012 to 

2015 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Capability  

Financial 

statement fraud 

Variabel financial stability, external 

pressure, financial target, nature of 

industry, ineffective moitoring, dan 

change in the auditor tidak memiliki 

berpengaruh terhadap financial 

statement fraud. Variabel change of 

director berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial 

statement fraud. 

6. Susmita Ardiyani dan 

Nanik Sri Utaminingsih 

(2015) Analisis 

Determinan Financial 

Statement Melalui 

Pendekatan Fraud 

Triangle 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Financial 

Statement Fraud 

Variabel external pressure dengan 

proksi leverage tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud. 

Varibel nature of industry yang 

diproksikan dengan inventory juga 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

financial statement fraud. Variabel 

rasionalisasi dengan proksi total 

akrual tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. Variabel 

kualitas audit juga tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud. 

Variabel kontrol yaitu variabel umur 

perusahaan dan total aset tidak 

mampu mendeteksi terjadinya 

financial statement fraud. 

7. Widarti (2015)  

Pengaruh Fraud triange 

Terhadap Deteksian 

financial statement fraud 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Financial 

statement fraud 

Variabel financial stability pressure 

yang diproksikan melalui 

ACHANGE, variabel external 

pressure yang diproksikan melalui 

melalui FREEC, dan variabel 

financial target yang diproksikan 

melalui melalui ROA memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

financial statement fraud. Variabel 

personal financial need yang 

diproksikan melalui melalui OSHIP 

variabel nature of industry yang 

diproksikan melalui inventory, 

variabel ineffective monitoring yang 

diproksikan melalui BDOUT, 
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variabel organizational structure 

yang diproksikan melalui CEO, dan 

variabel rasionalization yang 

diproksikan melalui AUDREPORT 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap financial 

statement fraud. 

8. Kennedy Samuel 

Sihombing dan Shiddiq 

Nur Rahajo (2014) 

Analisis Fraud Diamond 

dalam Mendeteksi 

Financial Statement 

Fraud: Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 

2010-2012 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Capability  

Financial 

Statement Fraud 

Variabel financial stability yang 

diproksikan dengan rasio perubahan 

total aset, variabel external pressure 

yang diproksikan dengan leverage, 

variabel nature of industy yang 

diproksikan dengan rasio perubahan 

piutang dan variabel rationalization 

yang diproksikan dengan perubahan 

total akrual terbukti memiliki 

pengaruh terhadap financial 

statement fraud. Variabel financial 

target yang diproksikan dengan 

ROA, variabel ineffective monitoring 

yang diproksikan dengan rasio 

dewan komisaris, auditor change dan 

capability yang diproksikan dengan 

perubahan direksi terbukti tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

9. Daljono Martantya 

(2013) 

Pendeteksian financial 

statement fraud melalui 

Faktor Resiko Pressure 

dan Opportunity 

Pressure  

Opportunity 

Ukuran 

perusahaan 

Financial 

statement fraud 

Variabel financial stability dengan 

proksi tingkat pertumbuhan aset dan 

variabel financial target dengan 

proksi ROA terbukti berpengaruh 

secara signifikan terhadap financial 

statement fraud. Variabel external 

pressure dengan proksi rasio 

leverage, variabel personal financial 

need dengan proksi ada tidaknya 

kepemilikan saham orang dalam, dan 

variabel effective monitoring dengan 

proksi proporsi komisaris indepeden 

terbukti tidak berpengaruh signifikan 

terjadinya financial statement fraud. 

Variabel ukuran perusahaan yang 

dilihat dari total aset tidak dapat 

dijadikan kontrol dalam mendeteksi 

financial statement fraud. 
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10

. 

Listiana Norbarani 

(2012) 

 Pendeteksian 

Kecurangan Laporan 

Keuangan dengan 

Analisis Fraud Triangle 

yang Diadopsi dalam 

SAS No.99 

Pressure 

Opportunity 

Rasionalization 

Financial 

statement fraud 

Variabel external pressure yang 

diproksikan dengan rasio arus kas 

bebas tidak memiliki hubungan 

dengan financial statement fraud, 

variable financial target yang 

diproksikan dengan ROA memiliki 

hubungan terhadap financial 

statement fraud. Variabel financial 

stability yang diproksikan dengan 

rasio perubahan total aset, variabel 

personal financial need yang 

diproksikan dengan rasio 

kepemilikan saham orang dalam, dan 

variabel ineffective monitoring yang 

diproksikan dengan rasio dewan 

komisaris independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap financial 

statement faud. 

Sumber : berbagai literatur dan jurnal yang dipublikasikan 

C. Pengembangan Hipotesis 

1. Variabel Financial Stability dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud 

SAS No.99 (2002) menyatakan bahwa pada saat financial stability atau 

profitabilitas terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan kondisi entitas yang 

beroperasi, maka stabilitas keuangan bisa menjadi faktor yang menyebabkan 

terjadinya fraud pada suatu entitas. Tiffani & Marfuah (2015) berpendapat 

manajemen seringkali mendapat pressure untuk menunjukan bahwa perusahaan 

tersebut telah mampu mengelola aset dengan baik sehingga laba akan optimal dan 

nantinya akan menghasilkan return yang tinggi pulabagi investor. Manajemen 

memanfaatkan laporan keuangan tersebut sebagai alat untuk menutup kondisi 

financial stability yang buruk dengan melakukan fraud. 

Financial stability diukur dengan menggunakan proksi persentase perubahan 

aset (ACHANGE) sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiffani & 
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Marfuah (2015). Penelitian Tiffani & Marfuah (2015), Suhartinah et al.(2016), 

Suhaya (2017), Sihombing (2014), Annisya et al.(2016) serta Skousen et 

al.(2008) menemukan bahwa financial stability berpengaruh positif signifikan 

terhadap financial statement fraud. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh 

Widiyanti (2016) dan Norbarani (2012) menemukan bahwa financial stability 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial statement fraud. 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1: Financial stability berpengaruh positif terhadap financial statement fraud 

2. Variabel External Pressure dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud 

Tiffani dan Marfuah (2015) menyatakan bahwa external pressure  merupakan 

pressure yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi persyaratan atau 

harapan dari pihak ketiga. Pernyataan Tiffani dan Marfuah (2015) didukung oleh 

SAS No.99 yang mana menyatakan, pressure berlebihan dari pihak eksternal 

menyebabkan risiko terjadinya financial statement fraud.  

Perusahaan berusaha untuk mendapatkan tambahan dana dari pihak eksternal, 

seperti investor dan kreditor. Perusahaan meyakinkan pihak ekternal tersebut 

dengan memberikan laporan keuangan perusahaan sebaik mungkin, untuk 

memberikan laporan keuangan yang sebaik mungkin perusahaan sering kali 

melakukan fraud dengan cara melakukan earning management. Hal tersebut 

didukung oleh pernyataan Skousen et al.(2009) yang menyatakan bahwa pressure 

yang seringkali dialami manajemen perusahaan adalah kebutuhan untuk 

mendapatkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal seperti: 

pembiayaan riset dan modal. 
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External pressure  diukur dengan menggunakan leverage ratio yaitu rasio 

total hutang dibagi total aset. Penelitian yang dilakukan Tiffani dan Marfuah 

(2015), Aini dan Sulhaini (2017), Sihombing (2014), serta Skousen et al. (2008) 

menemukan bahwa external pressure memiliki pengaruh positif signifikan dalam 

mendeteksi financial statement fraud. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh 

Martantya (2013) menemukan bahwa external pressure tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 

yang diajukan yaitu: 

H2: External pressure berpengaruh positif terhadap financial statement fraud 

3. Variabel Financial Target dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud 

SAS No.99 (2002) menyatakan financial target terjadi karena pressure 

berlebihan terhadap manajemen untuk mencapai target keuangan yang dipatok 

oleh direksi atau manajemen, termasuk tujuan-tujuan penerimaan insentif dari 

penjualan maupun keuntungan. Norbani (2012) menyatakan financial target 

entitas dapat diukur dengan menggunakan perbandingan laba terhadap aset 

(ROA). Skousen et al. (2008) menyatakan Return On Asset (ROA) adalah ukuran 

kinerja operasional secara luas digunakan untuk menunujukan seberapa efisien 

aset telah digunakan. Tiffani dan Marfuah (2015) berpendapat semakin tinggi 

ROA yang ditargetkan perusahaan, maka akan semakin rentan manajemen akan 

melakukan manipulasi laba yang menjadi salah satu bentuk fraud, sehingga hal ini  

memiliki hubungan positif dengan financial statement fraud.  

Penelitian yang dilakukan Widarti (2015) serta Norbani (2012) membuktikan 

bahwa financial target berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. 
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Penelitian yang berbeda dilakukan Sihombing (2014), Tiffani dan Marfuah 

(2015), serta Suhaya (2017) membuktikan bahwa financial target berpengaruh 

negatif terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis yang diajukan yaitu: 

H3: Financial target berpengaruh positif terhadap financial statement fraud 

4. Variabel Nature of Industry dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud 

Skousen et al.(2008) menyatakan bahwa nature of industry berkaitan dengan 

munculnya resiko bagi entitas yang berada dalam industri yang melibatkan 

estimasi dan perhitungan yang lebih signifikan. Nature of industry diukur dengan 

menggunakan proksi rasio total persediaan (INVENTORY). Summer dan 

Sweeney (1998) dalam Tiffani dan Marfuah (2015) menyatakan saat manajer 

berniat untuk melakukan financial statement fraud manajer akan berfokus pada 

akun piutang tak tertagih dan akun persedian untuk dimanipulasi. Ardiyani dan 

Utaminingsih (2015) menyatakan bahwa persediaan merupakan aktiva lancar 

yang rentang akan pencurian dan fraud, karena biasanya persediaan pada suatu 

perusahaan akan banyak serta mempunyai pengaruh yang besar terhadap neraca 

dan perhitungan laba rugi. 

Penelitian Sihombing (2014) membuktikan bahwa nature of industry 

berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Penelitian yang berbeda 

dilakukan oleh Ardiyani dan Utaminingsih (2015), Widiarti (2015), Annisya et 

al.(2016) menyatakan bahwa nature of industry berpengaruh negatif terhadap 

financial statement fraud. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang 

diajukan yaitu: 
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H4: Nature of industryberpengaruh positif terhadap financial statement fraud 

5. Variabel Effective Monitoring dalam Mendeteksi Financial Statement 

Fraud 

Pengawasan yang tidak efektif akan memicu terjadinya fraud. Skousen et al. 

(2008) menyatakan fraud tidak akan terjadi apabila tidak ada opportunity untuk 

melakukan fraud. Ketidakefektivan pengawasan pada manajemen menyebabkan 

maningkatnya resiko terjadinya fraud. SAS No 99 menyatakan fraud dapat terjadi 

jika adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau banyak orang, tanpa adanya 

kontrol kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit 

atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sebagainya. 

Widiyanti (2016) menyatakan semakin efektif pengawasan yang dilakukan oleh 

dewan komisaris dan komite audit independen maka kemungkinan terjadinya 

fraud dalam perusahaan semakin kecil karena tingkat pengawasan yang dilakukan 

tinggi. Penelitian ini menggunakan proksi dewan komisaris independen (BDOUT) 

untuk mengukur effective monitoring. 

Penelitian Skousen et al. (2008)dan Hanani (2016) menyatakan effective 

monitoring berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. 

Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Widiyanti (2016), Norbarani (2012), dan 

Martantya (2013) menemukan bahwa effective monitoring berpengaruh negatif 

signifikan terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis yang diajukan yaitu: 

H5: Effective monitoringberpengaruh negatif terhadap financial statement 

fraud 
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6. Variabel Auditor Change dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud 

Tiffani dan Marfuah (2015) menyatakan auditor merupakan pengawasan 

penting terhadap laporan keuangan. Perusahaan yang melakukan fraud lebih 

sering melakukan pergantian auditor, karena manajemen perusahaan cenderung 

berusaha mengurangi kemungkinan pendeteksian oleh auditor lama terkait 

financial statement fraud. SAS No 99 menyatakan bahwa faktor rasionalization 

dapat diindikasi dengan hubungan yang kurang baik antara auditor dan 

manajemen karena manajemen berusaha untuk menutupi agar fraud yang dapat 

dilakukan tidak terdeteksi.  

Widiyanti (2016) berpendapat auditor change dilakukan dengan asumsi 

bahwa apabila dalam proses audit ditemukan bukti bahwa terjadi financial 

statement fraud yang dilakukan perusahaan, maka perusahaan akan memberikan 

alasan kalau hal tersebut merupakan tindakan yang wajar bagi auditor lama, tetapi 

hal tersebut dirasakan tidak wajar oleh auditor baru. Auditor change dapat diukur 

dengan menggunakan AUDCHANGE yang mana pengukurannya menggunakan 

variabel dummy. 

Penelitian yang dilakukan Putriasih et al.(2016) membuktikan auditor change 

berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. Penelitan yang 

berbeda dilakukan oleh Tiffani dan Marfuah (2015) serta Widiyanti (2016) 

menemukan bahwa auditor change berpengaruh negatif signifikan terhadap 

financial statement fraud. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang 

diajukan yaitu: 

H6: Auditor change berpengaruh positif terhadap financial statement fraud 
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7. Variabel Change of Director dalam Mendeteksi Financial Statement 

Fraud 

Capability merupakan faktor pelengkap dari fraud triangle oleh Cressey yang 

dikemukan oleh Wolfe dan Hermanson. Wolfe dan Hermanson (2004) 

menyatakan bahwa posisi CEO, direksi, dan kepala divisi lainnya termasuk 

kedalam faktor penentu terjadinya fraud. Mereka mengandalkan posisi yang 

mereka dapatkan pada perusahaan untuk bisa mempengaruhi orang lain utuk 

melakukan fraud dan mereka juga dapat memanfaat keadaan yang ada untuk 

memperlancar tindakan fraud tersebut. Financial statement fraud akan sulit 

terdeteksi jika yang melakukannya adalah CEO dalam suatu perusahaan, karena 

CEO merupakan seseorang yang memiliki posisi tertinggi dalam jajaran 

kepengurusan suatu perusahaan sehingga akan sulit terdeteksi. Change of director 

dapat diukur dengan menggunakan DCHANGE yang mana pengukurannya 

menggunakan variabel dummy. 

Penelitian yang dilakukan Manurung dan Hardika (2015) membuktikan 

change of director berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement 

fraud. Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Sihombing (2014) dan Annisya et 

al.(2016) menemukan bahwa change of director berpengaruh negatif signifikan 

terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 

yang diajukan yaitu: 

H7: Change of director berpengaruh positif terhadap financial statement 

fraud 
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D. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh elemen fraud diamond 

theory terhadap financial statement fraud pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan yang telah dilakukan 

pengujian terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi 

berganda, maka didapatkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen dengan nilai sig 0,007 < 0,005. 

Untuk uji statistik t dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financial stability berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 

2. External pressure berpengaruh positif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 

3. Financial target berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 

4. Nature of industry berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 
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5. Effective monitoring berpengaruh negatif terhadap financial statement 

fraud pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 

6. Auditor change berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 

7. Change of director berpengaruh negatif terhadap financial statement fraud 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah berusaha merancang dan mengembangkan penelitian 

sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yang masih diperlu diperbaiki bagi penelitian selanjutnya antara 

lain: 

1. Ketersedian laporan keuangan perusahaan dari tahun 2012-2016 yang 

diperoleh oleh peneliti mengakibatkan dari 43 perusahaan manufaktur 

sektor industri konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sampel yang diperoleh hanya 28 perusahaan dengan menggunakan metode 

purposive sampling.  

2. Dalam penelitian, masih banyak perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap 

terutama variabel yang diteliti mengakibatkan sedikitnya sampel yang 
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akan diteliti. Hal ini bisa berkemungkinan yang menyebabkan tidak semua 

hipotesis penelitian diterima. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Saran yang ingin 

disampaikan antara lain: 

1. Bagi perusahaan emiten seharusnya; 

1.1 Perusahaan harus lebih memperhatikan dalam pengungkapan laporan  

keuangan, jangan sampai dalam pengungkapan laporan keuangan 

ditemukan indikasi dari pihak tertentu untuk melakukan tindakan yang 

merugikan perusahaan. 

1.2 Perusahaan harus mampu untuk mengendalikan tekanan dari pihak ketiga 

atau pihak investor. Tekanan yang berlebihan dari pihak ketiga akan 

menimbulkan tekanan bagi para manajemen sehingga perilaku fraud tidak 

akan terhindarkan. 

1.3 Perusahaan harus mengupayakan supaya tidak ada persediaan usang dan 

juga perusahaan harus memastikan bahwa nilai fisik persediaan yang ada 

digudang sama dengan yang tertetara di laporan keuangan. Tujuan 

dilakukannnya hal ini supaya tidak ada pihak tertentu yang melakukan 

fraud pada persediaan diperusahaan. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya; 

2.1 Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambah jumlah sampel yang akan 

dijadikan objek penelitian agar pihak pengguna laporan keuangan 

mengetahui bagaimana kondisi perusahaan. 

2.2 Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan proksi yang lain dalam 

melakukan penelitian dan menambah variabel-variabel penelitian lain 

dalam penelitian ini, seperti variabel personal financial need, structur 

organization, dan opini audit.  

2.3 Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan alat ukur F-Score, namun disertai dengan 

pencarian referensi yang lebih banyak 

3. Bagi peneliti seanjutnya hendaknya dapat menemukan variabel lain untuk 

mengukur variabel rationalization dan capability, dan menggunakan 

metode lain seperti wawancara untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih akurat. 
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